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Pengantar 

Akhir-akhir ini keccndcrllngan pcnycraga1l1all rnalah mcningkat padahal pola pikir dan 

gaya hidup kontcmporer mcnunjukkan menguatnya kebcragaman. Dalam ketegangan 

terscbllt, pcrbcdaan seringkali disikapi seeara arnbigll: Pcrta1l1a, perbcdaan l11isalnya 

antar kcyakinan iman, atau ideologi dipandang scbagai kckayaan dan dipuji-puji sebagai 

inti dari keraga1l1an. Kedua, pcrbedaan dipandang sebagai "aib" yang hams disangkal 

bahkan dihapuskan. Dalal11 pandangan pertarna, perbedaan harus dipertahankan bahkan 

diberi kesempatan lInluk t1l1l1buh. Dalam pandangan kedlla, perbedaan jllstru 

mengganggu ketertiban, kernurnian keyakinan irnan atau idcologi 

Kita sekarang berhadapan dengan upaya-upaya sislemalis penyeragaman yang diternpuh 

1l1elalui agenda politik dan hukurn. Mulai dari lingkat lokal sampai nasional, upaya

upaya tersebut genear dilakllkan at as nama kebenaran dan kemurnian. Tentu saja, upaya 

tersebut l11enempatkan perbedaan keyakinan, rnisalnya religius, pendapat, ideologi 

sebagai dekorasi. Seperti halnya hiasan, perbedaan dapat dibuang jika mengganggu dan 

merusiik "keharrnonisan" panggung kchidupan kolcktif 

Salah satunya berkaitan dengan raneangan lIndang-undang hukurn pidana yang dirilis 

DPR pada tahun 2005 dalall1 ROI1COI1f;WI KUJil' Draft i tersebut kami mcnemllkan 

bcbcrapa pasal yang mcngatur tindak pidana yang berkaitan dengan agama dan 

kehidupan beragama (Bab VII pasal 341 348). Secara literal, pasal-pasal ilu scolah-

olah mengatllr dan ll1eiindllngi kchidupan beragama agar tidak terjadi "pelanggaran" 

hak dan kewajiban umat beragama. Jika kita menemblls teks, maka akan tercium aroma 

penyeragaman keyakinan religills. 

Mencerll1ati agenda politik tersebut, ada baiknya kita membandingkan kondisi 

pcnyeragaman kcyakinan yang pernah terjadi di Eropa abad J 7, pad a masa reformasi 

Gercja Katolik sedang berlangsung2 Seorang filsuf dcmokrasi ternama John Locke 

menuiis, A leller cOllccmillf; Iiileraliol1 (1689)3 lIntuk mcngajllkan protcs terhadap 

upaya pcnyeraga1l1an keyakinan yang dilakukan di Inggris kala itu. Pengalaman John 

Locke ini akan rnenyumbangkan inspirasi bagi kita untuk ll1cnghadapi kceenderungan 

pcnycragaman keyakinan saal ini. 



Keyakinan dan Kekuasaan 

Surat yang ditujukan kepada seorang teman, Philip "Oil Ul7lhotch' 11lenccrmat i bcrbagai 

penaC,iran ajaran kristiani yang berkembang setelah relcmnasi Gercja Katolik ROlTla 

lerjadi. Locke menegaskan bahwa perbedaan ajaran itu hanya adalah upaya manusia 

belaka, bukan kehendak Yesus Kristus sendiri. Sayangnya, pembenaran ajaran dijadikan 

senjata untuk menguasai bahkan menaklukkan kclompok ajaran lainnya. Maka, Locke 

hanya 11lelihat keinginan akan kekuasaan dan dominasi yang bcrsembunyi dalam agenda 

pcmurnian ajaran Agama Katolik saat itu" Ini dapat dicermati dari penggunaan 

kekerasan terhadap kelompok yang berbeda keyakinan. 

Tentu saja praktik kekerasan alas nama kel1lurnian apran agal1la dan iman justru 

11lenunjukkan contradiclio in lermini,I' dalam ekspresi kehidupan agama itu sendiri. 

Agama apa pun itu pada hakikatnya mengajak orang mengubah visi hidupnya (bertobat) 

dan memperbaiki sikap (l1loralitasnya), sehingga ia mcngarah pad a keselamatan sejati. 

Agallla tidak membutuhkan kekerasan untuk mengajak orang berubah. Inilah yang 

dikritik dengan keras olch Locke. la lllcngingatkan kcsclarasan lllisi Agama Katolik 

dcngan cara-cara yang digunakan untuk menjaga kemurnian ajaran Yesus Kristus. 

Agama tidak bisa lllcnumpang pada negara, sebagai alat dan cara untuk tujuan di atas. 

Sebaliknya, ncgara pun hanya terbatas lllelindungi dan mcncrtibkan kehidupan bersama 

sesuai dengan aturan-aturan yang discpakati bcrsama. Negara tidak bisa menggunakan 

agama untuk llleneguhkan kekuasaannya, dengan cara lllcnindas lllcreka yang diberi 

label bidaah atau sesat. 

Karena ilU, Locke dalalll surat ini lllenegaskan kembali mana urusan negara, malla 

urusan Gereja Katolik. Urusan negara dibatasi pada kcscjahteraan umum, masyarakat 

yang menjadi warganya. Negara melindungi warganya agar tetap bebas dan 

mendapatkan akses publik untuk memenuhi hak dan tugas-tugasnya. Nev,ara tidak bisa 

mcncampuri urusan iman, kcyakinan akan kcscIamatan pribadinya dengan tiga alasan. 

Perlama, iman berada jauh dari jangkauan pemerintah dan menjadi inti wilayah privat6 

Jika negara mencampuri urusan keselarnatan pribadi, negara sebenarnya tclah bertindak 

"sok lalll/' dengan "mcnyeragamkan" keyakinan akan keselamatan. Padahal untuk bisa 

beriman setiap orang mau tidak mau harus pcrcaya Icbih dahulu pada iman akan 
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keselamatan. Dalam hal ini. pihak luar manapun tidak berhak pula memberi batasan 

pada pcngungkapan iman )-'ang bcnar da!am upacara ritual kcagamaan 

Kedllo. negara hanya mcngurusi hal-hal lahiriah dan material. Jika hal lahiriah ini 

berkaitan dengan perilaku. ncgara hanya mcmberi batasan-Iuar agar pcrilaku seseorang 

yang terungkap dalam tindakan sehari-hari tidak bertujuan untuk merugikan pihak lain. 

Keyakinan iman bukan termasuk dalam hal-hal lahiriah, hahkan terrnasuk ungkapan 

ilnan datam doa dan upacara-upacara ritualny,/. Keyakinan iman dan ungkapannya 

bcrada dalam wilayah kesadaran orang tersebut pada hidup dan penghayatan makna 

hidup tersebut. 

Keliga, usaha-usaha memclihara iman (karya pastoral) dan ajaran agama pun bukan 

urusan Negara. Walaupun negara menerapkan hukum yang keras agar agama menjadi 

murni, iman tetap berada dalam wilayah kesadaran (hati nurani) orang tersebut akan 

hidup dan makna kescial11atan yang dipercayainya. Hati nurani orang tersebut yang 

l11enyebabkan seseorang bahagia. Paksaan negara tidak bisa membuat orang 

berbahagiag 

lika negara tidak bisa tunlt call1pur dalam urusan iman privat, lalu apa peran Gereja 

Katolik waktu itu. Locke menyaclari Gereja Katolik juga himpunan orang-orang yang 

percaya pada Yesus Kristus. Mereka dengan scngaja menggabungkan (dengan Baptisan) 

diri dalam institllsi keagamaan ini. Gereja bukanlah kllmplilan orang semenjak merck a 

lahir. Kctika lahir, scscorang tidak termasuk dalam institusi agama manaplln. Barulah 

orangtlla kemlldian membimbing anaknya lIntuk memiliki keyakinan iman yang "sama" 

seperti mereka. 

Dengan dcmikian, Gercja Katolik pun tidak memiliki kuasa absolut tcrhadap keyakinan 

iman umatnya akan keselamatan. Hati l1urani orang katolik (atau kristcn pada 

Umllll1nya) tetap bisa memilih penafsiran individual dan bentllk-bcntuk pengllngkapan 

iman mereka dalam doa dan llpacara ritual Katolik. Pendapat Locke ini mcnegaskan 

cara melihat institusi agama dari bawah. Seorang beriman bcrsepakat menggabllngkan 

diri dalam agama, sehingga ia bisa disebut sebagai umat beragama9
. 

Dalam hal tersebllt, umat beragama menyerahkan "mandat" kesepakatan iman mereka 

pada para "dewan Gereja", yang terdiri dari para imam. Melalui kuasa mengajar Gercja, 

Gercja sebagai institusi mengeluarkan doktrin clan hukllm-hukumnya yang bcrtujuan 
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rnelindllngi penghayatan dan pcngllngkapan iman baik secanr privat mallplln komllnal, 

mcnata k0111unitas L1maL dan menjaga kcmurnian ajaran Katolik bcrdasarkan inspirasi 

Kitab Suei dan tradisi. I-Janya saja wc\vcnang j"ang dimiliki Kuasa i\1cngajar Gcrcja 

letap bersifat terbatas, sama scperti kckllasaan negara yang terbatas alas warganya. 

Dengan kenyataan scperti ini, setiap orang Kristen mau tidak mall terikat pad a sikap 

toleran, satll terhadap yang lainnya. Dell1ikian juga komunitas kristen, sikap toleran 

justru mcnccgah Jcmaat bertindak absurd. Maksudnya, jika salah satll komunitas kristen 

ll1isalnya Jcmaat Katolik di Handung Il1cnyatakan dirinya paling benar, paling Illurni di 

bandingkan kOIllllnitas Gereja Kristen Indonesia Bandung, Gercja Katoiik Bandllng 

ldah bertindak sewenang-wenangnya. Ini disebabkan karena Gereja Kristen Indonesia 

Bandung pun bisa melahirkan klaim yang sama. Bagi Locke, inilah ketakmasllkakalan 

sikap beriman yang dimakslld. Setiap Gereja akan mengklaim dirinya paling benar dan 

paling setia dengan ajaran Yesus Kristus, dan menyatakan komunitas lainnya: sesat, 

bidaah. Jika demikian halnyu, sebenarnya tidak ada Gereja yang dapat mengklaim 

I· . b .. 10 (mnya: enar, murm, setJa . 

Mengingat klaim-klaim kebenaran, kemurnian, dan kesetiaan dibuat pula oleh para 

pemrmpln agama (pallS, lIskup, para pastor), Locke mcnggarisbawahi wewenang 

terbatas hagi para pemimpin agama. Wewenang merck a hanya mengurusi jcmaatnya 

1l1clalui karya pastoral dan pclayanan silja. Para pcmimpin agama tidak bisa 

menggunakan kekuasaannya ulltuk mcmpengaruhi pC1l1crintahan sipil de1l1i klaim-klaim 

di alas. Para pemimpin Gereja bisa mcnganjurkan umatnya llntuk melakllkan karya amal 

kasih dengan menolong sesamanya tanpa pandang buill. Karya penggembalaan dan 

pelayanan amal-kasih 111erupakan wujlld dari tindakan toleransi. Jika pemi111pin Gereja 

111enemllkan penghayatan iman yang dianggap kelirll, ia bisa membujuk (dengan dialog) 

orang tersebut kembali ke 'jalan yang benar'. Canr-cara yang mcnggunakan kekuasaan 

dan kekerasan untuk mengembalikan seseorang at au sckelompok orang pada ajaran 

yang benar bertentangan dcngan ajaran Gcrcja yang bellar dan rnUflli. DeIlgaIl deIllikiall, 

Locke menganjurkan pemimpin Gereja bcrsikap plastis Sikap ini berdasar pada 

kenyataan bahwa doktrin, tradisi, upacara ritual berangkat dari pengalaman beriman, 

dan pada kenyataan bahwa setiap orang pad a dasarnya bebas untuk menentukan 

kehendak. Sikap plastis bcrarti pula bersikap toleran dan hormat pada keragaman 

penghayatan dan pcngungkapan iman. 
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Hal yang dapat kita dapat pelajari dari Surat John Locke berkaitan dengan pcnghayalan 

iman dan pcngungkapannya dalam kontcks individual dan komunal. Keduan)ra hanl~,; 

dipahami sebagai kcmamplIan yang konstruktif Artinya, kcmampuan ini mcmbangun 

masyarakat. Keduanya harus dicermati sccara kritis pula mengingat kecenderungan 

pemimpin agama dan sipil unluk menggunakan kekuasaan yang akan melahirkan klaim

klaim: benar, mumi, selia. Klaim-klaim tersebut mengabaikan bahwa dalam urusan 

relasi anlara manusia dan Tuhan, manusia secara terbatas menafsirkan relasi lersebut. 

Klaim kebenaran, kemurniaan dan kcsetiaan pada ajaran Tuhan hanya bisa dilakukan 

oleh Gereja yang sejati. Masalahnya tidak ada Gereja yang bisa mcngklaim dirinya 
. -II selatl . 

Keyakinan Iman adalah Perbedaan 

Setelah mencermati pandangan John Locke, kita ingin kembali pada kondisi konk, ct, 

kehidupan beragama di Indonesia. Sejak reformasi berhembus ditambah dengan gerakan 

zaman akhir-akhir ini, kebangkitan agama manaplln selalu melahirkan gerakan dan 

kelompok fundamentalis. Kelompok-kelompok selllacam ini menyuarakan klaim 

kebenaran, kemurnian dan kesetiaan pada ajaran asali. Ortodoksi seolah-olah Illenjadi 

urusan mercka. Kondisi gaya hidup masyarakat modern yang gamang adalah lahan 

subur bagi berkembangnya gerakan atau kelompok ILlndamentalis ini. Kclompok ini 

mcnggunakan maca11l-1l1acam cara untuk 1l1cnegaskan klaim-klaim terscbut. Atas nama 

keselamatan clan 1l1oralitas publik, mereka menempuh jalur politik, huku1l1, ekonomi 

bahkan ketahanan dan kea1l1anan. 

Klaim-klaim tersebut Illcnyiratkan agenda: kesatuan clalam arti kescraga1l1an 

penghayatan i1l1an clan pengungkapan dala1l1 doa dan upacara ritual. Salah satu agenda 

dapat dicermati dala1l1 Rancallgall KUHP Draji 2 10/11111 2005. Bab VII berbunyi Tindak 

Pidana terhaclap Aga1l1a clan Kehidupan Beragama. Bab ini dibagi clua: lIndak PidwlU 

lerhadap Agwl/(/, lIm/ak Pic/ana terhadap Kehidllpall iJeragama dall Sarana Ibadah. 

Delapan pasal, 341 -- 348 dirumuskan dalam bahasa yang U1l1um. Kesan yang kami 

dapatkan sebagai orang awam hukum berkaitan dengan kehendak negara melilldllngi 

agama dan kehidllpan beragama. Hanya saja setelah dibaca benar-benar perpasal, ti1l1blll 

kesimpllian sebagai berikut: 
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1. Hanya ada satu ajaran yang benar, murni dan setia untuk setiap agaml:l. 

Pcrnerintah scbagai pelaksana KUHP ini telah Illcnctapkan kcsatuan ini untuk 

setiap agama 

2. Kesatuan ini harap dibaca scbagai 'ajaran yang scragam', \vajib diikuti dari 

tingkat pClllilllpin agarna sarnpai pcngikut-pengikutnya. Jadi, hanya ada saw 

ajaran resrni yang seragam untuk Islam, Katolik, Kristen, Budha dan Hindu. 

3. Bcrbagai pcnafsiran yang tidak sesuai clengan ajaran y'ang resmi, clapat dianggap 

sebagai pcnodaan ajaran resmi, at au penghinaan pada agama. 

4. Legitilllasi terhadap peniaclaan perbedaan rnenghayati clan rncngungkapkan iman 

dalam bentuk pcnai'siran kitab suci clan upacara-upacara ritual. 

Jika pasal-pasal clalam Rancangan KUHP ini dibaca dcngan kacamata krilik John 

Locke, dapal dipaparkan beberapa hal penting 

I. negara menjadi alat untuk menegakkan klaim kebenaran, kemurnian dan 

kesetiaan pad a alara'l agama. Pcmcrintahan sipil seolah-olah hendak 

memberikan jaminan pada kebenaran, kemurnian dan kcsetiaan ajaran agama 

pada sumbcrnya. Scolah-olah pcmcrintah sipil mcngetahui dcngan sebcnar

benarnya ajaran resmi tiap Gereja. 

2. Penghayatan iman dan pengungkapannya bergantung pada hati nuranl sctiap 

orang. Pepatah "Dalamnya hati orang siapa yang tahu?" kiranya tcpat untuk 

mcnggambarkan kondisi penghayatan dan pengungkapan iman ini. Maka, jika 

pemerintah sipil hendak mengatur keyakinan religius ini, pemerintah sipil tahu 

belul isi hati nurani setiap orang, dan mampu mengendalikannya. 

3. Rancangan KUHP ini berisikan hukuman pidana terhadap mereka yang 

dianggap menccmari kcbenaran, kemurnian agama dan kcsctiaan pad a ajaran 

agama. Dengan dcmikian, para pelanggar dianggap sebagai kcjahatan. Padahal, 

pcnghayatan dan pengungkapan iman bcracla dalam wilayah privat yang tak 

boleh dikcndalikan secara absolut olch kekuatan eksternal mana pun. Dalam hal 

ini, negara atau kekuasaan ekstcrnal lainnya, misalnya majclis pemimpin agama, 

tidak bisa membatasi penafsiran iman pribadi atas keselamatan dan kebahagiaan 
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dcngan I11cnjatuhkan label "kejahatan" atas penghayatan dan pengungkapan 

iman prihadi 12 

Dari penyil11pulan di atas kita dapat menyatakan bahwa sebcnarnya keyakinan iman 

pada hakikatnya (ill-ilselj) mcnccrminkan pcrbedaan at au keragaman. lni disebabkan 

karena tanpa pengalaman iman, penghayatan Iman dan pengungkapannya tidak 

I11cmiliki 'alasan-alasan untuk percaya'. Kalau boleh dinyatakan, pcngalaman Iman 

I11crupakan rasiollalilas dari penghayatan dan pengungkapan iman. Pengalal11an Iman 

mC1l1buat orang ma1l1pu menafsirkan secara 1l1ancliri rcalitas lIahi dan realitas sosialnya 

Jika kC1l1udian, pengalaman-pcngalaman ini I11cnunjukkan kesa1l1aan atau kCl11iripan, 

hal-hal yang sama at au mirip menal11pilkan rcalitas lIahi yang Tunggal. Tctapi, 

kesamaan atau kemiripan rumusan realitas I1ahi ilu 1l1ilik manusia, bukan memang 

sungguh-sungguh terdapat pada realitas lIahi. Sesungguhnya kita tidak pernah bisa 

mengetahui secara pcnuh hakikat dari realitas JIahi. Selalu ada 'lubang' at au misteri 

dalam penghayatan dan pengllngkapan iman kit<:. Jika 'lubang' itu bisa dijelaskan 

dengan penafsiran pikiran dan hati nurani kita, Realitas lIahi bllkanlah Yang llahi lagi. 

Sisi keragaman kcyakinan iman inilah yang tidak bisa discragamkan. Kekllasaan negara 

dan majclis pcmirnpin agama hanya mampu memberanglls ungkapan luar dari iman 

tersebut: melarang cara berdoa, mcnutllp tcmpat ibadah, mcnyita bllku-buku ajaran 

sesat, mcmenjarakan tllbuh orang yang ditudllh mcyakini ajaran sesal. lndoktrinasi 

keyakinan yang murni dan benar pun hanya bisa dilakukan dengan cara kekerasan. 

Tetapi ini pun hanya bisa berhenti pada pikiran. Pengalaman beriman jika benar-benar 

dihayati mampu mcngakarkan keyakinan iman sedalarn-dalamnya. Akibatnya, hanya 

kehendak, yang muncul dari dalam diri dan discrtai dengan kesadaran nurani orang 

yang bersangkutan, yang bisa mengubah keyakinan seseorang. 

lvIaka, jaminan kebahagiaan dan keselamatan bukan datang dari luar diri. Pemcrintah 

dan insititusi agama tidak bisa memaksakan satl! ajaran agama yang seragam. 

Penyeragaman ajaran hanya "mcncrtawai" cara berpikir yang membatasi diri pada 

mimpi mengcnai kemurnian dan kebenaran ajaran agama dan kesetiaan pacla ajaran 

asali. Padahal di luar realitas 1111mpl tersebut, keragaman penghayatan dan 

pengungkapan iman justru menunjukkan keagungan Rcalitas llahi yang Tunggal. 

lvIembatasi penghayatan clan pengungkapan iman sama halnya dengan mcmbatasi 
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keagunoan Rcalitas lIahi dan mercduksi Realitas tcrscbut hanya sebatas pikiran dan hat i 
~ 0 . 

l111fHni kita. Padahal, di balik penyeragaman itu, barangkali kita bisa l11cnguak 

kepcntingan manllsiawi dasariah: kekuasaan 

Penutup: Kejahatan terhadap Agama 

Pasal-pasal bab VlJ RKUHP tcntang 7llldak PiLlalla terhadap Agama dall KehidllJ1all 

Ileragama menyiratkan tindakan kejahatan. Persoalannya: apakah itu kejahatan 

terhadap Agama? Pcrtanyaan ini krusial. Pada hakikatnya, memang sclalu terjadi 

kecenderungan destruktif yang kita lakukan, baik secara individual, maupun kolektif 

dalam bentuk struktur at au sistcm sosial. Kejahatan terhadap agama dapat saja terjadi 

Hanya saja tindakan mana yang dapat disebut sebagai kejahatan terhadap agama? 

Barangkali secara tegas dapat dinyatakan: tindakan yang memberangus atau mencegah 

seseorang menghayati dan mengungkapkan imannya secara otentik merllpakan 

kejahatan terhadap agama. Penyeragaman ajaran agama berdasarkan penafsiran yang 

diklaim benar, mllrni dan setia mcrupakan tunman dari tindakan dominasi tersebut. 

Penghayatan iman dan pcngungkapan iman yang keluar dari ajaran agama yang sah, 

murni dan benar tidak dapat dikategorikan sebagai kejahatan terhadap agama. Dalam 

hal ini, yang di.iadikan pegangan hormat pada hak asasi setiap orang untuk meyakini 

baik itu iman, pendapat pribadi maupun ideologi. Jika prinsip ini dihormati dalam level 

horisontal, maka kita pun menghormati Realitas Ilahi yang berelasi dengan kita sceara 

veliikal dengan cara-caraNya yang unik dan privat Singkatnya, Realitas Ilahi 'berhak' 

berelasi dengan kita dengan cara-caraNya sendiri, dan kita pun 'b::rhak' membalas 

sapaan Ilahi ini dcngan keunikan penghayatan dan pengungkapannya daJam doa dan 

upacara-upacara ritual. * * * 

Bandung, 25 Juli 2006. 

---_._---

Catatan-catatan: 
I Naskah RKUHP Draft 2 tahun 2005 saya dapatkan dari: 

h!!p:J/www.clsam..or.icllpdf/Buk_U_II_&UU-KUHP draf\~,pdf ullluk Bab VII pasal 341 - 348, dan 
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I,UJ1:J!vvvy\y,lsmll OLId/jl(lJip,lljcLa§'ln.JStJJLK \)111' _(luIi~J~if II n I II k !lcnj c I a san R K U II P d ra n 2 
1:l11llIl 200:". 

:: Antaf(liaill, pcnyiks~lan y,wg dilaktlkan Raja~raja, lllis,llnya LOllis XIV(Pcrancis) dan James II (lnggris). 
Icrhadap pcnganul KnstC!l Rctorll1<lSI. Lill. _lnlP/bY_\r\\.-_l.HJn_E!nitis:_~~mSlg~I.nJ!!lL OckJ!_(lg1(S.(~.z.$lQ:.hl}1IJ 
'II a II Il\lp;l/llIBloLlllilfQgl&<IIl/ en IJic);iI oc~, 

-' Unluk teks secanl Jcngkap Lih, ImR://~-"W\~~,_g9g?JH,!.!_HQJLqJWVt(~1~n!J_Lhtm 
., Lill. h!lrUlcll. ~jkipcC!i~LQJg[\\':Iki/ J\_lc&J1Qr_C.9D~Gn)jn~I~()J.GD)ti.9_D 
:) Pcrhalikan kutipan dari sural tcrscbllt: 

"For whatsoever some people /was! q{ fhe anliquity (~lpl(Jces and names, or (~r fhe pomp (~{ their 
Of(/ward worship; olhers, qf the re/hrmafion (~llheir discipline; all, '!(fhe orlhodox}" q(lheir/i"Jifh, fiJr 
eve/}' one is orfh(}f/ox fl) himself" Ihese thiJlgs, om/oil (llhers q(lliis l1ofllre, are JJluch rmher marks (?l 
men's striving jiJr power alld empire ow}" onc ol/ofhcl', rhon (~l fhe chllrch (~l ('l1r;5'/'. Lilt 
III to:l h V\vw . co nsl it 11 {j 0 n. 0 r Wi 1/ t 0 Icr~! Ii .IHll] 

(, Bdk. kutipall berikut: 
"FI,..)'I, Because Ihe care (~lsoul.\· is not commifled 10 rhe civil magistrale, any more than to other men. 
If is not committed IInlo him, I say, by (jod: because if appears no! that God has ever given any such 
authority fo one ilion over another, as 10 compel anyone to his religion". 
Lilt Ibid 

.. Bdk. "In the 5;econd place. 'l11l~ care (?lsou/s cannot helong to the civil magistrate, because his power 
consists ()n~y in outward force: butlrue and saving religion consists in the i!Tward persuasion (~llhe 
mind, without which nothing can be acceptable to God. JJnd sHch is the nature qfthe underSlaJ1(/;ng, 
fhat il cannol be compelled 10 the belief of any thing b.y outward force. Conjiscation of eSfaJe, 
imprisonrnent, torments, nothing of/hat nature can have aJ~V sllch efficacy as to make men change the 
inward judgment that they have framed (~lthiJ1gs ". Lih. ihid., 

8 Bdk. "The care (~fthe salvation ofmen's souls cannot helong to the magistrate; because, though fht.! 
rigour (~flaws and the force (~rpenallies were capable to convince and change men's minds, yet 1I'ollld 
not that help at all to the salvation of their .'1011/.\: For, there being but one truth, one wqv to heaven; 
what hopes is {here thot more men would be led imo it, !l they hod 110 other rule to follow hut the 
religion of the court, and were put under a necessi(v to qui! the lighl {~{Iheir own reason, fO oppose 
the dictates (~f" their own consciences, ami h/ind~)! to resign IfP themse/ve,.., to the will ql their 
governors, and to lhe religion, which either ignorance, amhition, or supersfilion had chanced to 
establish in the countries where (hey were born ?.. and \'e/~v ill SlIils the notion (~la Dei~v, men would 
owe their eternal happiness or J1IiselY fo the places (?j"their f1atil'i~v.'· 
Lilt Ibid 

9 Bdk. "Let liS now consider whm a church is. ",1 chllrch Ihell i fake to he a vo/unlmy ''''ocidy <?/mcll, 
joining themselves logether (?/"their own accord, in order 10 the public worshipping (~fGod, in 5:ueh a 
I11O/1l1er as they jll(~f!,e acceptable 10 him, and e.!feclllal to Ihe salvation qf their souls. No man hy 
nature is bound 111110 any particular church or seC!, hilI eve,y one joins him.\'e(lvolun{ari~v to that 
sociezv in which he helieves he has .fimnd thaI pr<!/{'ssiol1 and lI'orship which is tn{~v acceptable to 
God". Lih. Ibid. 

10 Bdk. "Hut ~Ione (?lthese churches hath this power r.~llreafing the olher ill, I ask which <?lthem it is to 
whom Ihal power belongs, and by what right? it will he ons"d'ercd, l/l1doubted~v, thaf it is the orthodox 
church which has the right <?lauth()ri~v over the erroneous or heretical, This is, in great and .~pecio[{s 
words, 10 say just nothing 01 all. For eve,:v church is orthodox 10 itse((: TO others, erroneous or 
heretical. I-Vhatsoever any church belielles, it helieves 10 he true; and fhe contrmy thereunto it 
pronoullces fO he error. ,')'0 thai the COl1lrOFcr.\y hefwcen these churches ahout the truth (~l their 
doctrines, and the purity (~rtheir worship, is on hoth sides equar 
Lilt Ibid 

11 Sikap memandang 'tiada Gereja yang bcnar-bcnar Ilmrni, benar, selia' mempakan sikap skeptik Locke 
tcrhadap perkcmbangan Gcrcja pasca pccahnya Gcrcja Katolik pada abad 17. Bagi Lockc. tolcransi 
mcrupakan salah satu jaJan untuk I11clllccahkan kcbuilluan rclasi antar Gercja di Inggris dan Eropa 
\Vaktu ilu. Dengan dCl11ikian, Gcrcja tidak bcrtcntangan dcngan ajarannya scndiri. bdk. 
h[W!/piaLo.s\<l]l[QrsLcdu/cntrics/lockc/#LocRclTol 

12 Bdk. Kriminalisasi alas Penghinaan I/gama dan Kehidupan !3eragama dalam RUU KUHP, seri 
Diskusi Rallcangall KUHP II 5, Catatan Seminar. Komllas HAM, ELSAM, PUSHAM Ubaya, 
KAHAM Ulldip, PAHAM Ullpad, Surabaya: 13 Dcscmbcr 2005. Terulama paper Dedy Prihambudi 

10 



SI-I, "Ada Halltu GCllta~'(l!lg<ln di Indoncsia: Hanlu KUI--IP! (scbuah C:ltatan tidak sistcmatis dari Jawa 
Ti!llllr)", Paper ini dido\\'n!oad d:Jri bJJP/bY~~:\L_fJ.?,;.U.1UtL~d!l?~1t!J\E_~n.JV:)_:pcJf 

John Locke, 1689, A /,errer concerninK Ii)/erarion. dari 
!mrdlw~\vcSlJlsJi1\11i()!J.s)rgLiV1Q1QrmiJltll) 

Komentar mengenai A /,crter conceminK To/eration diperoleh dari: 
IlttP.LL\-VVVwJIJlll1<ilJit i e s. mq . ed ILil,!LQ~ba m/y§Z$?Qjlt ml 
bl1p~LI.Jllil1(],~Lil,lJj()I(L~d\IIGlJtli~s/l ock el 
blip: llyn ·\yjkipedi'L(]rg/wiki/A~ Lett eLJ::'OJ)c:QrniIJg~I()leJilti011 

Kl'iminalisasi atas f'enK/Jinaan AKama dan Kehidllpon !JeraRama dahlin III Iii K liIlf', 
seri Diskusi Rancangan KUHP # 5, Catatan Seminar, Komnas HAM, FLSAM, 
PUSHAM Ubaya, KAllAM Undip, PAHAM Unpad, Surabaya 13 Descmber 2(0) 
Naskah RUU KUHP dra11 2 Tahun 2005 dan penjelasannya diperoleh dari 

http://www.eIJiam.s)LLc!!p.<.lf/Buk\L.IIJ~UU.~),~JJHP. draft2.pclf 
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